
Kerugian Banjir....
dari halaman KARAWANG BEKASIEKSPRES
dan sejumlah tambak ter- 
endam. Kerugian ditaksir 
mencapai 4.871.391.000. 
Banjir membuat 64 ruas 
jalan di wilayah terdampak 
dengan kerugian senilai 
Rp 12.950.000.000. Tujuh 
jembatan juga rusak akibat 
banjir, kerugiannya sebesar 
Rp 1.750.000.000.’

Selain itu, tujuh titik tang- 
gul rusak dengan estimasi 
kerugian Rp 21.300.000.000. 
Tujuh titik tersebut yak- 
ni tanggul Kalen Bawah, 
Kali Cilamaya, Kali Cika- 
ranggelam Dawuhan Ten- 
gah, Sungai Citarum Dusun 
Bentengjaya Desa Tunggak- 
jati, turap SP Kaligandu, SS 
Banteng Desa Kutawaluya,

dan SS Lemahabang Desa 
Kedaung.

Sebanyak38 juga sekolah 
terdampak banjir. Sejum
lah sarana dan prasarana 
sekolah juga rusak aki
bat banjir, yaitu buku, ru- 
ang kelas, laptop, infocus, 
printer, lemari, dan me- 
beuler. Total kerugiannya 
sebesar Rp 2.163.500.000. 
K em udian k erusakan  
di tingkat desa senilai 
1.185.609.000.
Yasin menyebut banjir 

sepanjang 23-29 Febru- 
ari 2020 lalu disebabkan 
curah hujn tinggi, melu- 
apnya Sungai Citarum, Sun
gai Ciherang, dan Sungai 
Cibeet, tersumbatnya sy

phon Cikaranggelam, serta 
drainase tidak lancar.

Saaat itu, tinggi muka 
air (TMA) Syphon Cibeet 
mencapai 19.85 dengan sta
tus awas. Sementara TMA 
Sungai Citarum di Pos Ke- 
dunggede mencapai 13.15 
dengan status awas. "Ket- 
inggian banjir bervariasi 
antara 10-200 sentimeter,” 
ungkapnya.

Yasin menyebut, Pem- 
kab Karawang menetap- 
kan status tanggap darurat 
bencana banjir. Sejumlah 
penangan dilakukan, di 
antaranya mendirikan dua 
dapur umum, peayanan 
kesehatan, distribusi logis- 
tik, hingga evakuasi penyin- 
tas banjir dibantu TNI, Polri 
dan relawan. (rie/shn)


